
 

 MODEL PEMBENTUKAN KARAKTER ACADEMIC GRIT SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN PAI BERBASIS KURIKULUM PHI 

(PENDIDIKAN HOLISTIC INTEGRATIF) 

(Studi di SMP IT LHI Yogyakarta)  

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

Oleh: Ahyal Khairi 

NIM. 24204011015 

 

 

 

TESIS 

Diajukan kepada Program Magister (S2)  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

YOGYAKARTA 

2026



ii 

HALAMAN PENGESAHAN 



iii 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 



iv 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI  

 



v 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS 



vi 

NOTA DINAS PEMBIMBING 



vii 

ABSTRAK 

Ahyal Khairi, 24204011015. Model Pembentukan Karakter Academic Grit Siswa 

dalam Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum PHI (Pendidikan Holistik Integratif) 

(Studi di SMP IT LHI Yogyakarta). Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI), Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Praktik pendidikan di SMP IT LHI Yogyakarta menunjukkan pembelajaran 

PAI berbasis Kurikulum PHI yang telah berlangsung secara sistematis dan 

tercermin melalui pembiasaan, keteladanan, pendampingan, dan lingkungan 

pendidikan dalam mengembangkan ketekunan, konsistensi, tanggung jawab, dan 

kemampuan mengelola diri siswa. Praktik tersebut memiliki karakteristik 

pembentukan Academic Grit, namun belum dikonstruksi secara sistematis menjadi 

sebuah model melalui kajian akademik, sehingga penting dikaji untuk 

mengonstruksi model yang dapat menjadi rujukan bagi pengembangan praktik 

serupa di sekolah Islam lain. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan 

mengonstruksi model pembentukan karakter Academic Grit, mendeskripsikan 

implementasinya, serta menganalisis hasil dan implikasinya di SMP IT LHI 

Yogyakarta. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru 

PAI, dan siswa. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Academic Grit dikonstruksi sebagai 

konstruk multidimensi berbasis tauhid yang terdiri atas ketekunan dan ketangguhan 

(perseverance of effort), konsistensi terhadap tujuan (consistency of interest), 

regulasi diri (self-regulation), dan karakter mukallaf yang berlandaskan amanah, 

tanggung jawab, serta kesadaran beribadah. Keempat dimensi tersebut terbentuk 

melalui integrasi moral knowing, moral feeling, dan moral action. Model tersusun 

atas empat lapisan terintegrasi, yaitu landasan fitrah-tauhid-tarbiyah, Kurikulum 

PHI dengan tujuh literasi dan Literacy Momentum, pilar operasional berupa habit 

training, Project Based Learning, positive discipline, sistem boarding, mentoring 

dan keteladanan guru, serta internalisasi keempat dimensi karakter. Implementasi 

berlangsung melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, didukung koordinasi 

guru dan keterlibatan orang tua, dengan tantangan berupa terganggunya ritme 

pembiasaan setelah masa perpulangan dan keterbatasan data evaluasi karakter. 

Penerapan model berimplikasi pada peningkatan prestasi akademik dan 

nonakademik, kemampuan kepemimpinan, kehidupan sosial, resiliensi, serta 

kesiapan siswa menghadapi tantangan masa depan. Secara teoretis, penelitian ini 

memposisikan Academic Grit sebagai tujuan kurikuler yang terencana dalam 

Kurikulum PHI sekaligus menawarkan model konseptual yang menjembatani teori 

grit Barat dengan kerangka nilai Islam. 

 

Kata Kunci: Academic Grit, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum PHI, 

Pendidikan Holistik Integratif, Pendidikan Karakter.
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ABSTRACT 

Ahyal Khairi, 24204011015. The Model of Students’ Academic Grit Character 

Formation in Islamic Religious Education Learning Based on the PHI Curriculum 

(Holistic Integrative Education) (A Study at SMP IT LHI Yogyakarta). Master’s 

Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Graduate Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta, 2026. 

Educational practices at SMP IT LHI Yogyakarta demonstrate that Islamic 

Religious Education (PAI) learning based on the PHI Curriculum has been 

systematically implemented through habituation, role modeling, mentoring, and an 

educational environment that develops students’ perseverance, consistency, 

responsibility, and self-management. These practices exhibit characteristics of 

Academic Grit formation; however, they have not yet been systematically 

constructed into a model through academic inquiry. Therefore, they are important 

to examine in order to construct a model that can serve as a reference for developing 

similar practices in other Islamic schools. This study aims to analyze and construct 

a model for Academic Grit character formation, describe its implementation, and 

analyze its outcomes and implications at SMP IT LHI Yogyakarta. 

The study employed a qualitative approach with a case study design. Data 

were collected through observation, in-depth interviews, and documentation 

involving the principal, vice principal for curriculum affairs, PAI teachers, and 

students. The data were analyzed using the Miles and Huberman interactive model 

and validated through source and technique triangulation. 

The findings show that Academic Grit is constructed as a tauhid-based 

multidimensional construct consisting of perseverance and resilience (perseverance 

of effort), consistency toward goals (consistency of interest), self-regulation, and 

mukallaf character grounded in trustworthiness, responsibility, and awareness of 

religious obligations. These four dimensions are formed through the integration of 

moral knowing, moral feeling, and moral action. The model consists of four 

integrated layers the fitrah-tauhid-tarbiyah philosophical foundation, the PHI 

Curriculum with seven literacies and Literacy Momentum; operational pillars 

comprising habit training, Project-Based Learning, positive discipline, the boarding 

system, mentoring, and teacher role modeling; and the internalization of the 

fourcharacter dimensions. The model is implemented through planning, 

implementation, and evaluation, supported by teacher coordination and parental 

involvement, while facing challenges related to disruptions in students’ habituation 

routines after boarding-home periods and limitations in character evaluation data. 

The implementation of the model has implications for improved academic and non-

academic achievement, leadership skills, social life, resilience, and students’ 

readiness to face future challenges. Theoretically, this study positions Academic 

Grit as a planned curricular objective within the PHI Curriculum while offering a 

conceptual model that bridges Western grit theory with an Islamic value framework. 

 

Keywords: Academic Grit, Islamic Religious Education, PHI Curriculum, 

Integrative Holistic Education, Character Education. 



ix 

MOTTO  

“Bakat tidak menjamin keberhasilan, yang membedakan adalah kegigihan 

mempertahankan usaha dan minat dalam jangka Panjang”1 

 
1 Di Adaptasi dari Angela L. Duckworth et al., “Grit: Perseverance and Passion for Long-

Term Goals,” Journal of Personality and Social Psychology 92, no. 6 (2007): 1087–101, 

https://doi.org/10.1037/0022-3514.92.6.1087. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya tidak sekadar transfer pengetahuan, 

melainkan upaya sistematis membentuk manusia utuh yang memiliki 

kecerdasan intelektual sekaligus moral dan karakter.2 Orientasi ini tercermin 

dalam penguatan pendidikan karakter yang menempatkan dimensi afektif dan 

moral sebagai bagian integral dari proses pendidikan nasional.3  

Dalam menjalani proses belajar yang penuh hambatan seperti kesulitan 

materi, kegagalan target, tekanan akademik, dan distraksi siswa memerlukan 

karakter untuk bertahan dan tetap berusaha. Dalam konteks ini, grit dipahami 

sebagai kemampuan mempertahankan ketekunan dan konsistensi dalam 

mengejar tujuan jangka panjang meskipun menghadapi kegagalan.4 

Konsep ini berkembang menjadi Academic Grit, yaitu kemampuan siswa 

untuk tetap fokus, gigih, dan berkomitmen dalam belajar.5 yang mencakup dua 

dimensi utama: ketekunan usaha (perseverance of effort) dan konsistensi minat 

 
2  Muslem Muslem, “The Role Of Islamic Education In Shaping A Character-Building 

Generation,” Jurnal Ikhtibar Nusantara 5, no. 2 (2026): 12–22, 

https://doi.org/https://doi.org/10.62901/j-ikhsan.v5i1.418. 
3  Friska Fitriani Sholekah, “Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013,” Childhood 

Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2020): 1–6, 

https://doi.org/10.53515/CJI.2020.1.1.1-6. 
4 Carlton J. Fong and Young Won Kim, “A Clash of Constructs? Re-Examining Grit in 

Light of Academic Buoyancy and Future Time Perspective,” Current Psychology 40, no. 4 (2021): 

1824–37, https://doi.org/10.1007/s12144-018-0120-4. 
5  Gal Harpaz et al., “University Students’ Academic Grit and Academic Achievements 

Predicted by Subjective Well-Being, Coping Resources, and Self-Cultivation Characteristics,” 

Higher Education Quarterly 78, no. 1 (2024): 192–211, https://doi.org/10.1111/hequ.12455. 
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(consistency of interest).6  serta berkaitan dengan keteguhan dan ketahanan 

siswa dalam mempertahankan orientasi akademiknya.7 

 Karakter ini penting karena berhubungan dengan kemampuan 

menghadapi tuntutan akademik.8 namun tidak semata-mata bawaan, ia dapat 

dikembangkan melalui ruang pedagogis seperti pembelajaran, pembiasaan, 

keteladanan, pendampingan, dan pengalaman belajar yang memungkinkan 

siswa belajar mengelola diri dan bertahan menghadapi hambatan. 

Sayangnya, kajian Academic Grit di Indonesia masih didominasi oleh 

pendekatan korelasional dan pengembangan instrumen pengukuran, sementara 

kajian tentang proses pembentukannya melalui praktik pedagogis masih 

terbatas. 9  Kesenjangan ini menunjukkan bahwa penelitian perlu diarahkan 

tidak hanya pada pengukuran, tetapi juga pada pemahaman praktik pendidikan 

yang membentuk ketekunan dan konsistensi akademik dalam konteks tertentu. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki relevansi strategis dalam 

persoalan ini, karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai moral dan spiritual dengan 

 
6 Kate M. Xu et al., “Measuring Perseverance and Passion in Distance Education Students: 

Psychometric Properties of the Grit Questionnaire and Associations With Academic Performance,” 

Frontiers in Psychology 11 (December 2020): 563585, https://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.563585. 
7 Daniel Muigai Mwaura et al., “The Role of Grit in Predicting Academic Achievement: A 

Study of Form Three Students in Kenya,” Journal of Education, Society and Behavioural Science 

38, no. 5 (2025): 80–88, https://doi.org/10.9734/jesbs/2025/v38i51431. 
8  Ihan Martoyo and Lindawati Lindawati, “Grit, Student Academic Achievement and 

Factors Affecting It,” Jurnal Psikologi Teori Dan Terapan 14, no. 03 (2023): 262–69, 

https://doi.org/10.26740/jptt.v14n03.p262-269; Joyce Neroni et al., “Academic Self-Efficacy, Self-

Esteem, and Grit in Higher Online Education: Consistency of Interests Predicts Academic Success,” 

Social Psychology of Education 25, no. 4 (2022): 951–75, https://doi.org/10.1007/s11218-022-

09696-5. 
9 Kadek Ratih Dyantari and Nicholas Simarmata, “The Role of Grit for College Students 

in Indonesia,” Insight: Jurnal Ilmiah Psikologi 25, no. 2 (2023): 18–29, 

https://doi.org/10.26486/psikologi.v25i2.3167. 
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mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.10 Nilai-nilai Islam 

seperti kesabaran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan konsistensi memiliki 

keterkaitan erat dengan karakter yang diperlukan siswa untuk mempertahankan 

usaha akademik .11 sehingga PAI berpotensi menjadi ruang pedagogis ketika 

nilai-nilai tersebut diinternalisasikan melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

praktik kehidupan sehari-hari . 12  Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI dan peran guru dapat berkontribusi pada pembentukan 

karakter melalui pembiasaan dan penguatan diri.13   namun umumnya masih 

membahas karakter secara general dan belum secara khusus mengaitkannya 

dengan Academic Grit. 

Kurikulum memiliki posisi penting sebagai kerangka sistematis yang 

tidak hanya menentukan tujuan dan materi, tetapi juga mengarahkan metode, 

pengalaman belajar, dan evaluasi yang mengintegrasikan aspek kognitif, 

 
10 Agus Nasrullah et al., “The Role of Islamic Religious Education Teachers in Character 

Education: A Qualitative Study at Mutiara Hikmah Vocational High School (SMK),” Jurnal 

Pendidikan Islam 12, no. 1 (2023): 145–54, 

https://doi.org/https://doi.org/10.14421/jpi.2023.121.145154; Romi Muliawarman and Fadriati, 

“Membangun Karakter Siswa Melalui Pendekatan Integratif Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak: 

Studi Kasus Di SMA Negeri 1 Padang Panjang,” Al-Mau’izhoh 7, no. 01 (2025): 44–54, 

https://doi.org/10.31949/am.v7i01.14453. 
11  Sevia Diana Safitri, “Strategies for Strengthening Character Education Through the 

Integration of Islamic Values: The Role of Teachers as Role Models in the Context of Contextual 

Learning,” Afkarina: Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 1 (2024): 11–22, 

https://doi.org/10.33650/afkarina.v9i1.9395. 
12  Achmad Djuaini, “Internalization of Islamic Religious Education Values in Moral 

Development of Students in Madrasah,” Afkaruna: International Journal of Islamic Studies (AIJIS) 

3, no. 1 (2025): 1–17, https://doi.org/10.38073/aijis.v3i1.3330. 
13  Karwadi and Deni Indrawan, “Islamic Religious Education Teacher Strategies In 

Internalizing Character Values In Madrasah Ibtidaiyah Students,” Jurnal Cakrawala Pendas 9, no. 

2 (2023): 242–49, https://doi.org/10.31949/jcp.v9i2.4731; Riska Rahmasari et al., “Penanaman 

Nilai-Nilai Islam dalam Upaya Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,” Al-

Tarbiyah : Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 2, no. 3 (2024): 29–42, https://doi.org/10.59059/al-

tarbiyah.v2i3.1148. 
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afektif, dan psikomotorik. 14  Pendekatan holistik integratif memungkinkan 

nilai-nilai seperti tanggung jawab dan ketekunan diwujudkan dalam 

pengalaman belajar kontekstual dan pembiasaan.15 

Konteks ini ditemukan dalam praktik pendidikan di SMP IT LHI 

Yogyakarta, yang menerapkan Kurikulum PHI (Pendidikan Holistik Integratif) 

dan memadukan pengetahuan, sikap, serta praktik keagamaan secara 

terintegrasi .16 Berdasarkan observasi dan wawancara awal, terdapat fenomena 

positif berupa praktik terintegrasi, meliputi pembelajaran, pembiasaan, 

keteladanan, dan pendampingan yang mengembangkan ketekunan dan 

konsistensi siswa, meskipun praktik tersebut belum dirancang sebagai model 

formal. 17  Kegiatan seperti Project-Based Learning, mutaba'ah 

yaumiyah, habit tracker, weekly plan, dan lingkungan boarding menjadi bukti 

empiris yang menarik karena kurikulum PHI dikembangkan secara internal dan 

terus disempurnakan. 18  Namun, pola, komponen, tahapan, dan mekanisme 

yang menghubungkan berbagai praktik tersebut dalam pembentukan Academic 

 
14 Nurdiyanto Nurdiyanto et al., “Independent Curriculum Development Strategy in Islamic 

Religious Education: Conceptual Studies of Building Character and Nationality,” Tarbiyah : Jurnal 

Ilmiah Kependidikan 13, no. 1 (2024): 65–80, https://doi.org/10.18592/tarbiyah.v13i1.12072; 

Samsuddin Samsuddin and Irma Suryani Siregar, “Optimizing Islamic Religious Education: A Case 

Study on Curriculum Management in Planning, Implementation, and Evaluation,” Al-Ishlah: Jurnal 

Pendidikan 16, no. 4 (2024): 5150–62, https://doi.org/10.35445/alishlah.v16i4.6389. 
15  Jaja Sulaeman et al., “Islamic Religious Education Holistic-Integrative Learning in 

Elementary School,” International Journal of Social Science and Human Research 06, no. 03 

(2023), https://doi.org/10.47191/ijsshr/v6-i3-51; Cecep Maman Hermawan et al., “Core Strategy of 

Islamic Religious Education Teachers in Forming Student Piety Through Contextual and 

Meaningful Learning at Madrasah Tsanawiyah Al-Munawaroh Tangerang,” Journal of Research in 

Islamic Education 7, no. 1 (2025), https://doi.org/https://doi.org/10.25217/jrie.v7i1.6253. 
16 Kepala Sekolah et al., “Observasi Dan Wawancara Awal,” (Di SMP IT LHI Yogyakarta), 

pada bulan Desember 2025. 
17 Kepala Sekolah et al., “Observasi Dan Wawancara Awal,” (Di SMP IT LHI Yogyakarta), 

pada bulan Desember 2025. 
18 Kepala Sekolah et al., “Observasi Dan Wawancara Awal,” (Di SMP IT LHI Yogyakarta), 

pada bulan Desember 2025. 
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Grit belum dikonstruksi secara sistematis sebagai sebuah model. Penelitian ini 

tidak berangkat dari asumsi bahwa sekolah telah memiliki model formal, 

melainkan berupaya mengonstruksi model berdasarkan pola empiris yang 

ditemukan di lapangan. 

Secara teoretis, penelitian ini bertumpu pada teori grit dari Angela 

Duckwort yang menekankan consistency of interest dan perseverance of 

effort. 19  serta diperkaya dengan perspektif pendidikan karakter Thomas 

Lickona tentang keterkaitan antara moral knowing, moral feeling, dan moral 

action. 20  dan konsep performance character yang mencakup ketekunan, 

disiplin, dan tanggung jawab.21 Dalam konteks Islam, pembentukan karakter 

juga terkait dengan kesadaran terhadap tanggung jawab dan amanah, sehingga 

Academic Grit dalam penelitian ini tidak diposisikan semata sebagai konstruk 

psikologis, tetapi sebagai karakter yang dikembangkan melalui integrasi 

akademik, karakter, dan nilai keislaman. 

Penelusuran terhadap penelitian terdahulu menunjukkan tiga 

kesenjangan utama. Penelitian mengenai PAI menunjukkan peran pembiasaan 

 
19 Min-Chieh Weng et al., “Breaking the Law of Inertia for Students with Poor Grit and 

Achievement: The Predictive Mechanism of Grit on the Short-Term and Long-Term Achievement,” 

The Asia-Pacific Education Researcher 33, no. 6 (2024): 1303–14, https://doi.org/10.1007/s40299-

023-00802-5; Monica Morell et al., “Grit: The Long and Short of It.,” Journal of Educational 

Psychology 113, no. 5 (2021): 1038–58, https://doi.org/10.1037/edu0000594. 
20  Mark A. Pike et al., “Character Development through the Curriculum: Teaching and 

Assessing the Understanding and Practice of Virtue,” Journal of Curriculum Studies 53, no. 4 

(2021): 449–66, https://doi.org/10.1080/00220272.2020.1755996; Cahyaningtias Dwi Prabowo, 

“Moral Values in Digital Learning: Applying Thomas Lickona’s Framework in Online Higher 

Education,” Journal of Islamic Education Management Research 2, no. 2 (2024): 165–80, 

https://doi.org/10.14421/jiemr.2024.22-07. 
21 Salamah Eka Susanti, “Pendidikan Karakter dalam Membangun Kecerdasan Moral bagi 

Anak Usia Dini Perspektif Thomas Lickona,” TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan 

Humaniora 3, no. 1 (2022): 10–17, https://doi.org/10.33650/trilogi.v3i1.3396; Zainuddin Fanani et 

al., “Management of Character Education in Creating Student Morals: A Multiple-Case Study,” 

Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022): 95–105, https://doi.org/10.14421/jpi.2022.111.95-105. 
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dan keteladanan dalam pembentukan karakter siswa.22 serta fungsi PAI sebagai 

pilar karakter melalui internalisasi nilai spiritual dan sosial.23  namun belum 

secara khusus menjelaskan pembentukan ketekunan akademik sebagai 

Academic Grit. Sementara itu, penelitian Academic Grit di Indonesia masih 

banyak menggunakan pendekatan korelasional dan pengembangan instrumen, 

sehingga belum banyak mengkaji proses pembentukannya melalui praktik 

pedagogis.24 Demikian pula, penelitian tentang kurikulum holistik integratif di 

sekolah Islam masih lebih banyak membahas pengelolaan kurikulum dan 

pembentukan karakter secara umum, dan belum secara khusus mengkaji 

konstruksi model Academic Grit dalam pembelajaran PAI.25  

Berdasarkan kesenjangan tersebut dan fenomena positif di SMP IT LHI, 

penelitian ini difokuskan pada tiga aspek yang saling berkaitan, yaitu: (1) 

Model pembentukan karakter Academic Grit dalam pembelajaran PAI berbasis 

 
22  Karwadi and Deni Indrawan, “Islamic Religious Education Teacher Strategies In 

Internalizing Character Values In Madrasah Ibtidaiyah Students.” Jurnal Cakrawala Pendas 9, no. 

2 (2023): 242–49, https://doi.org/10.31949/jcp.v9i2.4731 
23 Rahmasari et al., “Penanaman Nilai-Nilai Islam dalam Upaya Pembentukan Karakter 

Melalui Pendidikan Agama Islam”; Elva Rahayu et al., “Kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembentukan Moral dan Etika Siswa di Indonesia,” Bulletin of Indonesian Islamic Studies 3, no. 2 

(2024): 145–61, https://doi.org/10.51214/biis.v3i2.1360. 
24 Martoyo and Lindawati, “Grit, Student Academic Achievement and Factors Affecting 

It”; Desfi Annisa et al., “Factors Underlying Student Academic Grit: Development and Validation 

of the Scale,” International Journal of Research in Education and Science 10, no. 3 (2024): 577–

94, https://doi.org/10.46328/ijres.3418; Lie Fun Fun et al., “Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Grit 

pada Mahasiswa di Indonesia,” Humanitas (Jurnal Psikologi) 8, no. 3 (2024): 266–76, 

https://doi.org/10.28932/humanitas.v8i3.10240. 
25  Nurfaisal Nurfaisal et al., “Effective Curriculum Management in Islamic Primary 

Education: A Case Study of Integrated Islamic Schools,” Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan 16, no. 4 

(2024): 4578–87, https://doi.org/10.35445/alishlah.v16i4.6211; Hasan Basri and Alamin Abdullah, 

“Curriculum Integration Constructs in Integrated Islamic Elementary School,” Tafkir: 

Interdisciplinary Journal of Islamic Education 5, no. 1 (2024): 79–99, 

https://doi.org/10.31538/tijie.v5i1.873; Muhammad Yusuf et al., “Integrative Curriculum 

Management Strategy In The Formation of Muslim Character: A Case Study at Al-Hikam Student 

Islamic Boarding School Malang,” IQRO: Journal of Islamic Education 8, no. 3 (2025): 1141–58, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24256/iqro.v8i3.8504. 

https://doi.org/10.31949/jcp.v9i2.4731
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Kurikulum PHI, (2) implementasi model tersebut dalam praktik pembelajaran 

dan lingkungan pendidikan, serta (3) hasil dan implikasi model terhadap 

perkembangan karakter siswa. Dengan mengintegrasikan kajian Academic 

Grit, pendidikan karakter, pembelajaran PAI, dan Kurikulum PHI, penelitian 

ini bertujuan menganalisis dan mengontruksi model yang memiliki landasan 

konseptual sekaligus dasar empiris yang kuat, yang diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan praktik pendidikan karakter di konteks yang 

relevan. 

Atas dasar uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Model Pembentukan 

Karakter Academic Grit Siswa dalam Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 

PHI (Pendidikan Holistik Integratif) (Studi di SMP IT LHI Yogyakarta).” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana model pembentukan karakter Academic Grit siswa di SMP IT 

LHI Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi model pembentukan karakter Academic Grit di 

SMP IT LHI Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil dan implikasi penerapan model pembentukan karakter 

Academic Grit terhadap sikap siswa dalam pembelajaran PAI di SMP IT 

LHI Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Untuk menganalisis dan mengontruksi model pembentukan karakter 

Academic Grit siswa di SMP IT LHI Yogyakarta. 

b. Untuk menganalisis implementasi model pembentukan karakter 

Academic Grit di SMP IT LHI Yogyakarta.  

c. Untuk mengidentifikasi hasil dan implikasi penerapan model 

pembentukan karakter Academic Grit terhadap sikap siswa dalam 

pembelajaran PAI di SMP IT LHI Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian di atas, maka 

kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis  

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

pada tiga area kajian yang sejalan dengan rumusan masalah penelitian. 

Pertama, pada tataran konsep dan desain model, penelitian ini 

menawarkan konstruksi model integratif yang menghubungkan teori 

grit Duckworth, teori pendidikan karakter Lickona, dan kerangka 

Kurikulum PHI, sebagai kontribusi konseptual baru dalam kajian 
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pendidikan karakter berbasis nilai keislaman. Kedua, pada tataran 

implementasi, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana model tersebut diterjemahkan secara operasional ke dalam 

praktik pembelajaran PAI sebuah dimensi yang masih jarang dibahas 

dalam literatur Academic Grit di Indonesia yang selama ini didominasi 

pendekatan korelasional dan pengembangan instrumen. Ketiga, pada 

tataran hasil dan implikasi, penelitian ini memberikan landasan empiris 

awal bagi pengembangan kajian Academic Grit berbasis nilai tauhid 

sebagai kontribusi khas bagi khazanah keilmuan Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Secara praktis  

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

menganalisis dan mengonstruksi model, mendeskripsikan 

implementasi, serta mengidentifikasi hasil dan implikasi sebuah 

model pendidikan karakter berbasis kurikulum, sebagai bekal 

kompetensi meneliti dan merancang model pembelajaran 

berbasis nilai. 

2) Bagi Mahasiswa/Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menyediakan rujukan konkret berupa 

deskripsi model, desain, dan langkah implementasi pembentukan 

Academic Grit yang dapat diuji atau direplikasi pada konteks 

pendidikan Islam lain, termasuk sebagai dasar pengembangan 
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instrumen pengukuran Academic Grit berbasis nilai Islam secara 

kuantitatif pada penelitian mendatang. 

3) Bagi SMP IT LHI Yogyakarta 

Penelitian ini memberikan umpan balik atas praktik yang 

telah berjalan, khususnya rekomendasi penguatan instrumen 

evaluasi karakter dan sosialisasi filosofi Kurikulum PHI kepada 

orang tua, sebagai tindak lanjut atas kekuatan model yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini. 

4) Bagi Lembaga Pendidikan Islam Lian. 

Penelitian ini menjadi rujukan praktis (best practice) dalam 

merancang model pembentukan Academic Grit yang terintegrasi 

dalam pembelajaran PAI, khususnya bagi sekolah yang ingin 

mengembangkan kurikulum berbasis nilai serupa Kurikulum 

PHI. 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan uraian pokok hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dan berkaitan dengan penelitian dari berbagai sudut pandang. 

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah dilakukan, maka penelitian 

terdahulu yang sesuai dengan tema penelitian ini, diantaranya: 

1. Tesis yang ditulis oleh Anti Wulan Nurcahaya dengan judul “Dinamika 

Pengembangan Grit pada Guru Taman Kanak-Kanak Laki-Laki”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) grit pada guru berkembang melalui 

proses pengalaman panjang dan keterlibatan profesional secara langsung, 
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(2) individu yang awalnya tidak memiliki minat dapat mengembangkan 

passion melalui proses adaptasi dan pengalaman, serta (3) terdapat faktor 

sosial yang berperan dalam mendukung perkembangan grit, seperti 

lingkungan kerja dan interaksi sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa 

grit bukan merupakan sifat bawaan, melainkan dapat dibentuk melalui 

proses pendidikan dan pengalaman.26 Berbeda dengan penelitian tersebut, 

penelitian ini berfokus pada model pembentukan Academic Grit siswa 

dalam pembelajaran PAI berbasis kurikulum PHI, bukan pada konteks 

guru maupun pendidikan anak usia dini. 

2. Tesis yang ditulis oleh Indana Zulfa dengan judul “Pengaruh Grit, Self-

Regulated Learning, dan Dukungan Keluarga terhadap Prestasi Akademik 

Bahasa Inggris”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) grit memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik dengan 

koefisien regresi sebesar 1.284 (p < 0.05), (2) self-regulated learning juga 

berpengaruh signifikan dengan koefisien 1.144 (p < 0.05), dan (3) 

dukungan keluarga memberikan kontribusi signifikan dengan koefisien 

0.357 (p < 0.05), serta (4) secara simultan ketiga variabel memberikan 

kontribusi sebesar 55,6% terhadap prestasi akademik siswa. Penelitian ini 

menegaskan bahwa grit merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

keberhasilan akademik siswa. 27  Berbeda dengan penelitian tersebut, 

 
26 Anti Wulan Nurcahaya, “Dinamika Pengembangan Grit Pada Guru Taman Kanak-Kanak 

Laki-Laki Tesis” (Tesis, Program Studi Psikologi Pendidikan Sekolah Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2025), Https://repository.upi.edu/140741/1/T_PP_2105555_Title.pdf. 
27  Indana Zulfa, “Pengaruh Grit, Self-Regulated Learning, Dan Dukungan Keluarga 

Terhadap Prestasi Akademik Bahasa Inggris,” (Tesis, Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, 

2025), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/88546. 
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penelitian ini tidak hanya mengkaji pengaruh grit terhadap prestasi 

akademik, tetapi lebih menekankan pada bagaimana model pembentukan 

Academic Grit dapat diintegrasikan dalam pembelajaran PAI berbasis 

kurikulum PHI. 

3. Tesis yang ditulis oleh Brilliant Dwi Izzulhaq dengan judul “Hubungan 

Grit dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

terdapat hubungan positif antara grit dengan prestasi akademik mahasiswa 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,282 yang tergolong rendah, (2) grit 

berperan sebagai faktor pendukung dalam pencapaian akademik, dan (3) 

terdapat variasi hubungan berdasarkan gender. Penelitian ini menegaskan 

bahwa grit memiliki kontribusi terhadap keberhasilan akademik meskipun 

tidak menjadi faktor dominan. 28  Berbeda dengan penelitian tersebut, 

penelitian ini tidak hanya melihat hubungan antara grit dan prestasi 

akademik, tetapi mengkaji secara mendalam proses pembentukan 

Academic Grit siswa melalui pembelajaran PAI berbasis kurikulum PHI. 

4. Tesis yang ditulis oleh Haiffahningrum dengan judul “Self-Regulated 

Learning sebagai Mediator antara Growth Mindset terhadap Academic 

Grit pada Siswa SMA Asrama Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) growth mindset berpengaruh 

positif terhadap Academic Grit siswa, (2) self-regulated learning (SRL) 

 
28  Brilliant Dwi Izzulhaq, “Hubungan Grit Dengan Prestasi Akademik Mahasiswa 

Pendidikan Kimia UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” (Tesis, FITK UIN Syarif Hidayatullah, 2022), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/66497. 
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berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara growth mindset 

dan Academic Grit, sehingga growth mindset tidak hanya meningkatkan 

Academic Grit secara langsung tetapi juga melalui peningkatan 

kemampuan regulasi diri dalam belajar, dan (3) kemampuan self-regulated 

learning menjadi faktor penting yang memperkuat ketekunan, konsistensi, 

serta daya juang siswa dalam mencapai tujuan akademik. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pengembangan Academic Grit tidak hanya 

dipengaruhi oleh pola pikir berkembang (growth mindset), tetapi juga oleh 

kemampuan siswa mengelola proses belajarnya secara mandiri.29 Berbeda 

dengan penelitian tersebut, penelitian ini tidak menguji hubungan 

antarvariabel secara kuantitatif maupun menempatkan self-regulated 

learning sebagai variabel mediasi, melainkan mengkaji secara mendalam 

model pembentukan karakter Academic Grit siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Pendidikan Holistik 

Integratif (PHI), sehingga menghasilkan deskripsi komprehensif mengenai 

konsep, implementasi, serta implikasi model pembentukan Academic Grit 

di lingkungan sekolah. 

5. Tesis yang ditulis oleh Iska Nur Andriani dengan judul “Pengaruh 

Mathematical Resilience, Grit, dan Academic Hardiness terhadap Prestasi 

Akademik Matematika Siswa SMA di DKI Jakarta”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) mathematical resilience, grit, dan academic 

 
29 Dewi Nurlaily Haiffahningrum, “Self-Regulated Learning sebagai Mediator antara Growth 

Mindset terhadap Academic Grit pada Siswa SMA Asrama Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta,” in Tesis Magister (Master’s Thesis, Fakultas Psikologi, 2025), UNY Institutional 

Repository, http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/91010. 
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hardiness secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

akademik matematika siswa, (2) mathematical resilience memberikan 

kontribusi paling besar terhadap prestasi akademik matematika dengan 

sumbangan efektif sebesar 18% serta berpengaruh signifikan secara 

parsial, sedangkan grit dan academic hardiness tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap prestasi akademik matematika, dan (3) 

prestasi akademik matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor 

nonkognitif, sehingga penguatan aspek psikologis siswa tetap diperlukan 

dalam mendukung keberhasilan belajar. Penelitian ini menegaskan bahwa 

ketahanan siswa dalam menghadapi kesulitan belajar matematika memiliki 

peran yang lebih dominan dibandingkan grit maupun academic hardiness 

dalam meningkatkan prestasi akademik. 30  Berbeda dengan penelitian 

tersebut, penelitian ini tidak berfokus pada pengaruh faktor-faktor 

psikologis terhadap prestasi akademik secara kuantitatif, melainkan 

mengkaji secara mendalam model pembentukan karakter Academic Grit 

siswa melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 

Pendidikan Holistik Integratif (PHI), sehingga menghasilkan pemahaman 

komprehensif mengenai konsep, implementasi, dan implikasi 

pembentukan Academic Grit dalam konteks pendidikan karakter di 

sekolah. 

 
30  Iska Nur Andriani, “Pengaruh Mathematical Resilience, Grit, dan Academic Hardiness 

terhadap Prestasi Akademik Matematika Siswa SMA di DKI Jakarta,” in Tesis Magister (Master’s 

Thesis, Fakultas Psikologi, 2024), UNY Institutional Repository, 

http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/90898. 
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6. Artikel yang di tulis oleh Gal Harpaz, Tal Vaizman, Yosi Yaffedengan judul 

"University students' Academic Grit and academic achievements predicted 

by subjective well-being, coping resources, and self-cultivation 

characteristics" menunjukkan bahwa (1) Academic Grit berpengaruh 

langsung dan signifikan terhadap pencapaian akademik mahasiswa, (2) 

subjective well-being (SWB), coping resources (seperti self-efficacy dan 

help-seeking orientation), serta self-cultivation characteristics (seperti 

personal growth dan savouring art) tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap pencapaian akademik, tetapi memberikan pengaruh tidak 

langsung melalui Academic Grit sebagai variabel mediasi, dan (3) 

Academic Grit menjadi faktor psikologis utama yang menjembatani 

pengaruh kesejahteraan subjektif, sumber daya koping, dan 

pengembangan diri terhadap keberhasilan akademik mahasiswa. 

Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan Academic Grit merupakan 

mekanisme penting dalam meningkatkan pencapaian akademik, sehingga 

pengembangan kesejahteraan psikologis, kemampuan mengatasi 

tantangan, dan karakter pengembangan diri perlu menjadi perhatian dalam 

proses pendidikan.31  Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini 

tidak menguji hubungan antarvariabel psikologis maupun peran mediasi 

Academic Grit secara kuantitatif pada mahasiswa, melainkan mengkaji 

secara mendalam model pembentukan karakter Academic Grit siswa 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 

Pendidikan Holistik Integratif (PHI). Penelitian ini berfokus pada konsep, 
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implementasi, serta implikasi model pembentukan Academic Grit dalam 

konteks pendidikan karakter di tingkat sekolah menengah pertama, 

sehingga menghasilkan model yang bersifat kontekstual dan aplikatif 

dalam pembelajaran PAI. 

7. Disertasi yang di tulis oleh Azra Fatima Naqvi dengan judul berjudul 

“Studying The Impact Of Grit In The Learning Of Young Children By Way 

Of Implementing A Student-Teacher Mentorship Program In Elementary 

Grades” menjelaskan bahwa grit merupakan bagian penting dari 

noncognitive skills yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) grit berkembang melalui 

kombinasi antara motivasi, hubungan interpersonal, dan pengalaman 

belajar yang berkelanjutan, (2) hubungan positif antara guru dan siswa 

mampu meningkatkan ketekunan, semangat belajar, serta kemampuan 

siswa dalam mencapai tujuan jangka panjang, dan (3) pembentukan grit 

dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan 

karakter seperti self-regulation, resilience, growth mindset, dan academic 

tenacity. Penelitian ini juga menegaskan bahwa grit bukan hanya 

kemampuan bawaan, tetapi dapat dibentuk melalui proses pendidikan, 

pendampingan, dan pengalaman belajar yang konsisten.32 Berbeda dengan 

penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada model pembentukan 

 
31 Harpaz et al., “University Students’ Academic Grit and Academic Achievements Predicted 

by Subjective Well-Being, Coping Resources, and Self-Cultivation Characteristics.”  
32 Azra Fatima Naqvi, “Studying The Impact Of Grit In The Learning Of Young Children By 

Way Of Implementing A Student-Teacher Mentorship Program In Elementary Grades” (Dissertasi, 

National Louis University, 2021), https://digitalcommons.nl.edu/diss/612. 
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karakter Academic Grit siswa dalam pembelajaran PAI berbasis kurikulum 

PHI (Pendidikan Holistik Integratif), sehingga lebih menekankan integrasi 

nilai-nilai Islam, pembentukan karakter akademik, dan pendekatan holistik 

dalam pembelajaran PAI. 

8. Artikel yang ditulis oleh Devisakti A. dan Ramayah T. dengan judul “Grit 

and Self-Efficacy in Using E-Learning Among Postgraduates in Higher 

Education Institutions” menjelaskan bahwa grit memiliki hubungan positif 

terhadap self-efficacy dan performa akademik mahasiswa dalam 

penggunaan e-learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) grit 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas akademik, (2) siswa yang memiliki 

perseverance dan consistency of interest cenderung memiliki performa 

belajar yang lebih baik, dan (3) self-efficacy menjadi faktor penting yang 

mendukung keberhasilan akademik dalam proses pembelajaran berbasis 

teknologi. Penelitian ini juga menegaskan bahwa grit merupakan faktor 

nonkognitif yang penting dalam mendukung keberhasilan belajar jangka 

panjang. 33  Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini tidak 

berfokus pada pembelajaran daring maupun mahasiswa perguruan tinggi, 

tetapi lebih menitikberatkan pada model pembentukan Academic Grit 

siswa melalui pembelajaran PAI berbasis kurikulum PHI (Pendidikan 

 
33  Devisakti A. and Ramayah T., “Grit and Self-Efficacy in Using E-Learning Among 

Postgraduates in Higher Education Institutions,” The Journal of Continuing Higher Education 70, 

no. 3 (2022): 141–56, https://doi.org/10.1080/07377363.2021.1924992. 
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Holistik Integratif) yang menekankan penguatan karakter, nilai spiritual, 

dan pembelajaran holistik di lingkungan sekolah. 

9. Artikel yang ditulis oleh Muh. Daud, Dian Novita Siswanti, dan Dwi Yan 

Nugraha dengan judul "Exploring Grit in Online Learning Systems: A 

Novel Approach to Linking Self-Control and Conscientiousness with 

Academic Success" yang diterbitkan dalam jurnal Cogent Psychology. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) grit terbukti berperan sebagai 

mediator yang signifikan antara self-control dan keberhasilan akademik 

mahasiswa, (2) grit juga memediasi secara signifikan hubungan antara 

conscientiousness (kepribadian berhati-hati dan bertanggung jawab) 

dengan keberhasilan akademik, serta (3) grit merupakan sumber daya 

psikologis yang krusial bagi keberhasilan akademik dalam sistem 

pembelajaran daring, di mana efek positif self-control dan 

conscientiousness terhadap prestasi akademik hanya dapat terwujud secara 

bermakna melalui peran mediasi grit. Penelitian ini menegaskan bahwa 

program pendidikan perlu berfokus pada peningkatan grit siswa beserta 

karakter-karakter terkait seperti self-control dan conscientiousness melalui 

intervensi psikologis yang terencana dan pendekatan pembelajaran yang 

terstruktur guna meningkatkan keberhasilan akademik.34 Berbeda dengan 

penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada model pembentukan 

Academic Grit siswa dalam pembelajaran PAI berbasis kurikulum PHI 

 
34  Muh. Daud et al., “Exploring Grit in Online Learning Systems: A Novel Approach to 

Linking Self-Control and Conscientiousness with Academic Success,” Cogent Psychology 12, no. 1 

(2025): 2520665, https://doi.org/10.1080/23311908.2025.2520665. 
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(Pendidikan Holistik Integratif), bukan pada konteks mahasiswa 

pascasarjana dalam sistem pembelajaran daring, dan tidak menempatkan 

grit semata sebagai variabel mediator psikologis, melainkan sebagai 

karakter yang secara aktif dibentuk melalui proses pembelajaran PAI yang 

holistik dan integratif. 

10. Artikel yang ditulis oleh Zaizul Bin Ab Rahman dengan judul "The 

Relationship Between the Grit Approach, Hexaco Personality Trait (HPT) 

and Tawakal Among Students in Indonesia Institution of Higher Education 

When Facing the COVID-19 Pandemic" yang diterbitkan dalam Turkish 

Journal of Physiotherapy and Rehabilitation. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) tipe kepribadian dalam model HEXACO, 

khususnya dimensi conscientiousness, agreeableness, emotionality, dan 

honesty-humility, memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat grit 

mahasiswa di perguruan tinggi Indonesia, (2) nilai Tawakal yakni sikap 

berserah diri kepada Allah SWT setelah berikhtiar secara maksimal 

memiliki hubungan positif dengan ketangguhan dan resiliensi individu, 

sehingga Tawakal dapat dipandang sebagai salah satu indikator spiritual 

pembentuk grit, serta (3) individu yang memiliki keyakinan dan 

kepercayaan kepada Allah SWT cenderung memiliki tingkat resiliensi dan 

semangat bersaing yang lebih tinggi dibandingkan individu yang tidak 

menghayati nilai-nilai spiritual tersebut. Penelitian ini menegaskan bahwa 

Tawakal sebagai nilai Islam dapat memperkuat aspek ketekunan dan 

konsistensi dalam diri mahasiswa ketika menghadapi situasi sulit, 
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termasuk dalam masa pandemi. 35  Berbeda dengan penelitian tersebut, 

penelitian ini berfokus pada model pembentukan Academic Grit siswa 

dalam pembelajaran PAI berbasis kurikulum PHI (Pendidikan Holistik 

Integratif). Meskipun keduanya sama-sama mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual Islam dalam membangun ketangguhan akademik, penelitian ini 

tidak hanya mengkaji hubungan antarvariabel, melainkan berupaya 

merumuskan sebuah model pembelajaran PAI yang secara sistematis dan 

terstruktur dapat membentuk karakter Academic Grit pada siswa melalui 

pendekatan holistik dan integrative. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, terdapat empat 

kesenjangan utama yang menjadi urgensi penelitian ini. Pertama, studi 

tentang grit selama ini mayoritas bersifat korelasional 

menempatkan grit sebagai variabel independen, dependen, atau mediator 

sehingga lebih menekankan pembuktian hubungan statistik daripada 

menjelaskan proses pembentukan Academic Grit secara sistematis melalui 

pembelajaran. Kedua, meskipun berbagai penelitian telah mengidentifikasi 

faktor-faktor psikologis yang memengaruhi Academic Grit, seperti growth 

mindset, self-regulated learning, dan self-efficacy, temuan tersebut belum 

dikembangkan menjadi model operasional yang dapat digunakan pendidik 

 
35  Zaizul Bin Ab Rahman, “The Relationship Between the Grit Approach, Hexaco 

Personality Trait (HPT) and Tawakal Among Students in Indonesia Institution of Higher Education 

When Facing the COVID 19 Pandemic,” Turkish Journal of Public Health 12, no. 5 

(2021),https://www.researchgate.net/publication/357621420_The_Relationship_Between_the_Grit

_Approach_Hexaco_Personality_Trait_HPT_and_Tawakal_Among_Students_in_Indonesia_Instit

ution_of_Higher_Education_When_Facing_the_COVID_19_Pandemic_1_Ridwan_Latuapo_Corr

e. 
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untuk menumbuhkan grit secara terencana dan berkelanjutan. Ketiga, 

beberapa penelitian mulai mengaitkan grit dengan nilai spiritual dan hubungan 

interpersonal, seperti program mentorship dan nilai tawakal, namun belum ada 

yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam secara sistematis ke dalam 

model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 

membentuk Academic Grit. Keempat, sebagian besar penelitian dilakukan 

pada konteks mahasiswa atau pembelajaran berbasis teknologi, sehingga kajian 

pada jenjang sekolah menengah, khususnya melalui PAI dan Kurikulum 

Pendidikan Holistik Integratif (PHI), masih sangat terbatas. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menempatkan diri 

pada posisi yang berbeda, yaitu tidak berhenti pada pengukuran pengaruh atau 

hubungan variabel, melainkan berupaya merumuskan model pembentukan 

karakter Academic Grit siswa dalam pembelajaran PAI berbasis Kurikulum 

PHI. Posisi ini berada pada irisan tiga bidang keilmuan yang selama ini 

berkembang terpisah psikologi pendidikan, Pendidikan Agama Islam, dan 

pengembangan kurikulum sehingga menghasilkan perspektif baru 

bahwa Academic Grit tidak hanya bertumpu pada aspek psikologis, tetapi juga 

pada internalisasi nilai-nilai spiritual dan pembelajaran holistik. 

Dalam konteks kajian PAI, penelitian ini memberikan tiga kontribusi 

penting. Pertama, memperluas ruang lingkup karakter yang dikembangkan 

dalam pembelajaran PAI dengan menempatkan Academic Grit sebagai salah 

satu karakter utama yang perlu dibangun secara sadar melalui proses 

pendidikan. Kedua, menawarkan model pembelajaran PAI yang 
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mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti istiqamah, sabar, mujahadah, 

tawakal, amanah, dan tanggung jawab dengan dimensi perseverance of effort 

dan consistency of interest dari teori grit. Ketiga, menghasilkan model 

pembentukan Academic Grit yang dapat menjadi pedoman bagi guru PAI 

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

holistik, sistematis, dan berkelanjutan sesuai filosofi Kurikulum PHI. 

E. Landasan Teori 

1. Konsep Academic Grit  

a. Pengertian Academic Grit  

Konsep grit pertama kali dipopulerkan oleh Angela Duckworth 

sebagai perseverance and passion for long-term goals, yaitu 

kegigihan dan konsistensi dalam mencapai tujuan jangka panjang.36 

Grit merupakan konstruk psikologi positif yang menekankan bahwa 

kesuksesan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi 

juga oleh faktor non-kognitif seperti ketekunan dan daya tahan 

menghadapi tantangan.37 

Dalam konteks pendidikan, konsep ini berkembang 

menjadi Academic Grit, yaitu kemampuan individu mempertahankan 

usaha, minat, dan fokus dalam mencapai tujuan akademik meskipun 

 
36 Angela Duckworth et al., “Grit: Perseverance and Passion for Long-Term Goals,” Journal 

of Personality and Social Psychology 92 (June 2007): 1087–101, https://doi.org/10.1037/0022-

3514.92.6.1087. 
37 P. G. Stoltz, Adversity Quotient: Turning Obstacles into Opportunities (Wiley, 1997), 15–

20, https://books.google.co.id/books?id=xH5Jn9JYPF8C. 
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menghadapi hambatan. 38  Academic Grit mencerminkan karakter 

siswa yang tidak mudah menyerah, memiliki ketahanan belajar, serta 

konsisten dalam mengejar prestasi akademik jangka panjang.39 

Dengan demikian, grit merupakan karakter non-kognitif yang 

berperan penting dalam keberhasilan belajar, berbeda dengan 

kecerdasan intelektual karena lebih menekankan ketekunan, 

komitmen, dan daya juang berkelanjutan. 40  Dalam penelitian ini, 

Academic Grit dimaknai sebagai kemampuan siswa mempertahankan 

tekad, ketangguhan, dan fokus dalam mencapai tujuan akademik 

secara konsisten. 

b. Dimensi Academic Grit  

Menurut Duckworth, grit terdiri dari dua dimensi utama. 

Pertama, perseverance of effort (ketekunan usaha), yaitu kemampuan 

terus berusaha, bekerja keras, dan tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi kesulitan, dengan daya juang tinggi, komitmen kuat, serta 

ketahanan menyelesaikan tugas akademik. Kedua, consistency of 

interest (konsistensi tujuan), yaitu kemampuan mempertahankan 

minat dan fokus terhadap tujuan jangka panjang, tidak mudah 

 
38 Kelly N. Clark and Christine K. Malecki, “Academic Grit Scale: Psychometric Properties 

and Associations with Achievement and Life Satisfaction,” Journal of School Psychology 72 (2019): 

49–66, https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.jsp.2018.12.001. 
39 Marcus Credé, “What Shall We Do About Grit? A Critical Review of What We Know and 

What We Don’t Know,” Educational Researcher 47, no. 9 (2018): 606–11, 

https://doi.org/10.3102/0013189X18801322. 
40 Grit: The Power of Passion and Perseverance, Business Book Summary (Scribner, 2016), 

8–9, https://books.google.co.id/books?id=PAMODAAAQBAJ. 
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terdistraksi, dan tetap berkomitmen meskipun menghadapi 

hambatan.41 

Dalam penelitian ini, kedua dimensi Duckworth dikembangkan 

lebih lanjut menjadi konstruk Academic Grit yang lebih komprehensif 

dengan mengintegrasikan perspektif psikologi pendidikan dan nilai 

keislaman, menghasilkan dua dimensi tambahan. Ketiga, self-

regulation (regulasi diri), yaitu kemampuan individu mengelola 

pikiran, emosi, dan perilaku secara mandiri untuk mencapai tujuan 

belajar, sebagaimana dikonsepkan Zimmerman dalam teori self-

regulated learning. 42  Regulasi diri mencakup kemampuan 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar, termasuk 

bangkit dan memperbaiki diri setelah kegagalan atau penurunan 

performa. Keempat, karakter mukallaf, yaitu kesadaran siswa 

terhadap amanah dan tanggung jawab sebagai individu yang telah 

dibebani kewajiban syar'i (taklif), sebagaimana dijelaskan dalam 

kajian ushul fikih. 43  Kesadaran ini mendorong siswa memandang 

ketekunan belajar bukan sekadar pencapaian pribadi, melainkan 

wujud tanggung jawab moral dan spiritual. 

Dengan demikian, penelitian ini mengonstruksi Academic Grit 

sebagai konstruk empat dimensi perseverance of effort, consistency of 

 
41 A. Duckworth, Grit: The Power of Passion and Perseverance, hal 42-50. 
42  Barry J. Zimmerman, “Self-Regulated Learning and Academic Achievement: An 

Overview,” Educational Psychologist 25, no. 1 (1990): 3–17, 

https://doi.org/https://doi.org/10.1207/s15326985ep2501_2. 
43 Prof Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Usuf Fikih, cet 6 (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 167. 
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interest, self-regulation, dan karakter mukallaf sebagai hasil integrasi 

teori grit Duckworth, teori self-regulated learning Zimmerman, dan 

konsep mukallaf dalam pendidikan Islam. Keempat dimensi ini 

digunakan secara konsisten di sepanjang analisis penelitian. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Academic Grit  

Grit tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, minat, 

serta mindset individu. Siswa dengan motivasi intrinsik tinggi dan 

growth mindset cenderung memiliki grit lebih kuat karena 

memandang kegagalan sebagai bagian dari proses belajar.44 Faktor 

eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, guru, serta 

kurikulum. Dukungan keluarga dan lingkungan belajar kondusif dapat 

memperkuat grit, sementara peran guru sebagai fasilitator dan 

motivator sangat penting dalam menumbuhkan ketekunan belajar.45 

Kurikulum berbasis nilai dan karakter, seperti Kurikulum PHI, 

menjadi sarana strategis dalam membentuk grit siswa melalui 

pembelajaran terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. 

d. Peran Academic Grit dalam Pembelajaran  

Academic Grit berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan prestasi akademik siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa grit merupakan prediktor signifikan terhadap keberhasilan 

 
44 C. S. Dweck, Mindset: The New Psychology of Success (Random House Publishing Group, 

2006), hal 6-9, https://books.google.co.id/books?id=fdjqz0TPL2wC. 
45 John Hattie, Visible Learning and the Science of How We Learn, with Gregory C. R. Yates 

(Routledge, 2014), hal 238-240, https://doi.org/10.4324/9781315885025. 
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akademik, bahkan melebihi pengaruh kecerdasan intelektual dalam 

beberapa kasus. 46  Grit juga berkaitan erat dengan learning 

persistence (ketahanan belajar), yaitu kemampuan siswa tetap 

bertahan dalam proses belajar meskipun menghadapi kesulitan. 47 

Siswa dengan grit tinggi cenderung lebih disiplin, tidak mudah 

menyerah, serta mampu mengelola tantangan akademik dengan baik. 

Dalam konteks pembelajaran PAI, Academic Grit menjadi 

sangat penting karena pembelajaran tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga pembentukan karakter seperti kesabaran (ṣabr), 

ketekunan (istiqamah), dan tanggung jawab. Oleh karena itu, 

pengembangan model pembelajaran yang mampu menumbuhkan 

Academic Grit menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam. 

2. Pendidikan Karakter  

a. Pendidikan Karakter  

Thomas Lickona mendefinisikan karakter sebagai "a reliable 

inner disposition to respond to situations in a morally good way", 

yaitu kecenderungan batin yang stabil untuk merespons situasi secara 

moral.48 Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter identik dengan 

konsep akhlak, yaitu kondisi jiwa yang mendorong seseorang berbuat 

 
46 A. Duckworth et al., “Grit: Perseverance and Passion for Long-Term Goals.” 
47 Credé, “What Shall We Do About Grit? A Critical Review of What We Know and What 

We Don’t Know.” 
48  Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility (Random House Publishing Group, 2009), hal 51. 
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secara spontan tanpa pertimbangan panjang, sebagaimana dibahas Al-

Ghazali dalam karya monumentalnya.49 

Penelitian ini secara sadar memilih teori pendidikan karakter 

Lickona sebagai pisau analisis utama, bukan kerangka etika Islam 

klasik seperti manzilah al-'ilm, manzilah al-hal, dan manzilah al-

'amal dari Al-Ghazali, meskipun keduanya sama-sama membedakan 

dimensi kognitif, afektif, dan tindakan. Pemilihan ini didasarkan pada 

tiga pertimbangan. Pertama, ketiga dimensi Lickona terurai menjadi 

sub-komponen yang rinci dan terdefinisi jelas misalnya moral 

knowing mencakup kesadaran moral, pengetahuan nilai, pengambilan 

perspektif, penalaran moral, pengambilan keputusan, dan pengenalan 

diri sehingga temuan lapangan dapat langsung dipetakan. Kedua, 

kerangka manzilah Al-Ghazali dirumuskan dalam konteks tasawuf 

untuk menuntun perjalanan spiritual (salik) menuju penyucian jiwa, 

sehingga penerapannya pada pendidikan formal memerlukan 

reinterpretasi konseptual yang belum memiliki preseden metodologis 

mapan. Ketiga, kerangka Lickona dirancang khusus untuk pendidikan 

karakter di lingkungan sekolah, sehingga sejalan dengan konteks 

penelitian yang berfokus pada interaksi guru, peserta didik, dan proses 

pembelajaran di kelas. 

 
49  Al-Ghazali, Terjemahan Ihya Ulumuddin Juz 3 III (________. tth. Al-Munkid min al-

Dhalal. Libanon. Beirut: Maktabah as-Sa’baniyah, 2000), hal 52-53. 
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Pemilihan teori tertentu di antara kerangka yang relevan 

merupakan kewenangan akademik peneliti, sepanjang disertai alasan 

rasional dan diterapkan secara konsisten, sebagaimana tercermin 

dalam penggunaan ketiga dimensi Lickona secara konsisten di 

sepanjang analisis. 

Menurut Lickona, pendidikan karakter terdiri dari tiga dimensi 

utama: Moral Knowing (pengetahuan moral), yaitu kemampuan 

memahami nilai-nilai moral, seperti mengetahui baik dan 

buruk Moral Feeling (perasaan moral), yaitu aspek afektif mencakup 

perasaan, empati, dan komitmen terhadap nilai moral serta Moral 

Action (tindakan moral), yaitu implementasi nyata nilai moral dalam 

perilaku sehari-hari. 50  Ketiga dimensi ini menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter harus menyentuh aspek kognitif, afektif, dan 

perilaku secara simultan agar menghasilkan perubahan utuh pada diri 

peserta didik. 

b. Hubungan Karakter dengan Academic Grit  

Karakter dan Academic Grit memiliki hubungan erat, khususnya 

dalam aspek kegigihan dan konsistensi mencapai tujuan. Grit dapat 

dipandang sebagai bagian dari karakter yang berfokus pada ketekunan 

(perseverance) dan komitmen jangka panjang.51  Dalam pendidikan 

Islam, nilai sabar dan istiqamah memiliki kesesuaian kuat dengan 

 
50 Lickona, Educating for Character, hal 51-52. 
51 A. Duckworth, Grit: The Power of Passion and Perseverance, hal 42-45. 
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grit: sabar mencerminkan ketahanan menghadapi kesulitan, 

sedangkan istiqamah menunjukkan konsistensi mencapai tujuan. 

Integrasi nilai-nilai Islam dengan Academic Grit dapat memperkuat 

pembentukan karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga tangguh secara mental dan spiritual. 

3. Pembelajaran PAI  

a. Definisi, Tujuan, dan Fungsinya  

Pembelajaran PAI merupakan proses interaksi guru dan peserta 

didik dalam mentransfer pengetahuan, nilai, dan praktik keislaman 

secara terintegrasi, yang berorientasi pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam membentuk keimanan serta akhlak. 

Pembelajaran PAI memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter religius siswa melalui integrasi nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran.52  Tujuan utamanya adalah membentuk peserta didik 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, serta mampu 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari.53  PAI berfungsi sebagai sarana internalisasi 

nilai moral dan spiritual yang menjadi dasar pembentukan karakter, 

 
52  Nur Aprilda Mardatillah et al., “Pembelajaran Berbasis Karakter Dalam Pendidikan 

Agama Islam,” Wahana Didaktika: Jurnal Ilmu Kependidikan 23, no. 1 (2025): 99–111, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31851/wahanadidaktika.v23i1.18619. 
53 Rivaldi Kurniawan et al., “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter 

Siswa,” QAZI : Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (2025): 525–35, 

https://doi.org/10.61104/qz.v2i2.438. 
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serta berpengaruh signifikan terhadap pembentukan disiplin, 

tanggung jawab, dan kejujuran siswa.54 

b. Integrasi Academic Grit dengan Pembelajaran PAI dan Relevansinya.  

Integrasi Academic Grit dalam PAI memiliki relevansi kuat 

karena nilai-nilai utama PAI seperti sabar (ṣabr), istiqamah, dan 

tanggung jawab sejalan dengan dimensi grit, yaitu ketekunan usaha 

(perseverance of effort) dan konsistensi tujuan (consistency of 

interest).55  Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan 

materi keagamaan, tetapi juga pembiasaan sikap gigih dalam 

beribadah, disiplin belajar, serta konsistensi menjalankan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 56  Penerapan strategi aktif, 

kontekstual, dan berbasis nilai dapat menjadi sarana efektif 

menumbuhkan ketekunan belajar, karena siswa tidak hanya 

memahami ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga 

menginternalisasikannya dalam bentuk sikap pantang menyerah dan 

komitmen jangka panjang dalam proses belajar.57 Integrasi Academic 

Grit dalam PAI tidak hanya relevan secara teoretis, tetapi juga aplikatif 

 
54  Nurwanti Mardiyanti, “Implementasi Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp It Ishlahul Ummah Kota Tasikmalaya,” Hasbuna, 

Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2025), https://doi.org/https://doi.org/10.70143/hasbuna.v7i2.585. 
55 Angela Lee Duckworth and Patrick D. Quinn, “Development and Validation of the Short 

Grit Scale (Grit–S),” Journal of Personality Assessment 91, no. 2 (2009): 166–74, 

https://doi.org/10.1080/00223890802634290. 
56 Syamsul Hadi Untung et al., “Internalisasi Nilai-Nilai Islami Dalam Pendidikan Karakter 
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dalam membentuk karakter siswa yang tangguh, konsisten, dan 

berakhlak mulia. 

 
Gambar 1. 1 Kerangka Teori 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian ini, 

peneliti menyusun sistematika pembahasan ke dalam lima bab, yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan  

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, yang menjelaskan 

alasan utama mengangkat tema penelitian. Diawali dengan permasalahan 
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umum terkait pembentukan karakter dan pembelajaran PAI, kemudian 

dikerucutkan pada pembentukan karakter Academic Grit. Dilanjutkan 

dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori yang digunakan (meliputi konsep Academic Grit, 

pendidikan karakter, pembelajaran PAI, dan Kurikulum PHI), serta 

sistematika pembahasan.  

2. BAB II Metode Penelitian  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan sebagai alat 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian (kualitatif studi kasus), waktu dan tempat penelitian, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, 

dokumentasi), uji keabsahan data (triangulasi), dan teknik analisis data 

(model Miles dan Huberman). 

3. BAB III Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Bab ini memaparkan deskripsi objek penelitian secara 

komprehensif, meliputi gambaran umum SMP IT LHI Yogyakarta, sejarah 

berdirinya sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah, struktur organisasi, 

sarana dan prasarana, serta penjelasan mendalam mengenai Kurikulum 

PHI (Pendidikan Holistik Integratif) dan tujuh literasi yang menjadi 

kerangka utama dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut. 
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4. BAB IV Model, Implementasi, Serta Hasil Dan Implikasi Pembentukan 

Karakter Academic Grit 

Bab ini merupakan inti dari penelitian yang menyajikan hasil temuan 

dan pembahasan secara mendalam. Di dalamnya memuat tiga pokok 

bahasan utama sesuai rumusan masalah: (a) konstruksi model 

pembentukan karakter Academic Grit siswa dalam pembelajaran PAI 

berbasis Kurikulum PHI, (b) implementasi model tersebut yang mencakup 

tahap perencanaan, pelaksanaan melalui pilar-pilar PHI, hingga evaluasi, 

serta (c) hasil dan implikasi penerapan model terhadap sikap, prestasi, dan 

kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan masa depan. 

5. BAB V Penutup  

Bab ini berisi penutup yang memuat kesimpulan sebagai jawaban 

atas rumusan masalah, serta saran-saran yang dibuat berdasarkan hasil 

penelitian, baik bersifat teoritis maupun praktis. Bagian akhir tesis terdiri 

dari daftar pustaka, lampiran-lampiran terkait penelitian, dan daftar 

riwayat hidup.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Model pembentukan karakter Academic Grit di SMP IT LHI dikonstruksi 

sebagai konstruk multidimensi berbasis tauhid yang terdiri atas empat 

dimensi, yaitu ketekunan dan ketangguhan (perseverance of effort), 

konsistensi terhadap tujuan (consistency of interest), regulasi diri (self-

regulation), dan karakter mukallaf yang berlandaskan amanah, tanggung 

jawab, serta kesadaran beribadah. Desain modelnya tersusun atas empat 

lapisan terintegrasi, landasan filosofis fitrah-tauhid-tarbiyah, Kurikulum 

PHI dengan tujuh literasi dan strategi Literacy Momentum, pilar-pilar 

operasional berupa habit training, Project Based Learning, positive 

discipline, boarding system, serta mentoring dan keteladanan guru, hingga 

hasil internalisasi berupa keempat dimensi tersebut. Dengan demikian, 

pembentukan Academic Grit terbukti merupakan hasil sistem pendidikan 

yang menyeluruh dan terintegrasi, bukan strategi tunggal yang berdiri 

sendiri. 

2. Implementasi model berlangsung melalui tiga tahap, perencanaan 

(penyusunan weekly plan dan modul ajar bermuatan karakter, penetapan 

tujuan pembelajaran yang membangun kesadaran siswa, serta koordinasi 

tim guru), pelaksanaan melalui pilar-pilar operasional PHI, dan evaluasi 

berbasis observasi guru, penilaian diri, penilaian antarteman, serta refleksi 

mingguan melalui forum Komunitas Belajar (Kombel). Implementasi ini 
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didukung oleh faktor internal berupa koordinasi tim guru dan sistem 

penanggung jawab angkatan, serta faktor eksternal berupa keterlibatan 

orang tua melalui testimoni, mentoring orang tua, dan program 

perpulangan berkualitas. Meskipun demikian, implementasi tetap 

menghadapi tantangan nyata, yaitu terganggunya ritme konsistensi 

pembiasaan siswa boarding setelah masa perpulangan serta keterbatasan 

kelengkapan data evaluasi karena wali kelas tidak selalu mendampingi 

siswa sepanjang hari tantangan yang direspons sekolah melalui forum 

refleksi kolektif guru secara berkala, sehingga proses implementasi 

berjalan dinamis dan terus disempurnakan, bukan sebagai sistem yang 

statis. 

3. Penerapan model menghasilkan empat capaian utama pada sikap siswa 

dalam pembelajaran PAI ketekunan dan ketangguhan, konsistensi dan 

komitmen belajar, regulasi diri, serta kesadaran mukallaf yang seluruhnya 

terbentuk melalui integrasi dimensi moral knowing, moral feeling, dan 

moral action. Capaian ini berimplikasi pada peningkatan prestasi 

akademik dan nonakademik, berkembangnya kemampuan kepemimpinan 

dan kehidupan sosial, serta meningkatnya kesiapan siswa menghadapi 

tantangan masa depan melalui resiliensi dan pola pikir bertumbuh. Selain 

berimplikasi terhadap siswa, penelitian ini juga berimplikasi secara 

teoretis dengan memposisikan Academic Grit sebagai tujuan kurikuler 

yang terencana dalam Kurikulum PHI berbeda dari kajian grit terdahulu 

yang umumnya bersifat korelasional atau belum menyentuh Academic 
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Grit sebagai luaran kurikuler sekaligus menawarkan model konseptual 

yang menjembatani teori grit Barat dengan kerangka nilai Islam sebagai 

kontribusi bagi pengembangan kajian serupa pada penelitian mendatang. 

B. Saran  

1. Bagi SMP IT LHI Yogyakarta, disarankan untuk segera menuntaskan 

penyusunan instrumen evaluasi karakter yang valid dan terstruktur, 

khususnya untuk mengukur perkembangan tujuh literasi PHI secara lebih 

komprehensif dan tidak hanya bergantung pada pengamatan wali kelas 

yang keterbatasan waktu pendampingannya dapat membuat data 

perkembangan karakter siswa belum utuh, sebagaimana ditemukan dalam 

penelitian ini. 

2. Bagi guru PAI, disarankan untuk terus mengembangkan dan 

mendokumentasikan strategi pembelajaran yang memadukan 

penyampaian tujuan secara eksplisit, penggunaan kisah inspiratif, dan 

pembiasaan reflektif, karena strategi-strategi ini terbukti efektif 

membangun moral knowing dan moral feeling siswa sebelum sampai pada 

moral action. Guru PAI juga disarankan memperkuat peran sebagai 

murabbi dan teladan karakter secara konsisten, mengingat keteladanan 

guru menjadi salah satu faktor pendukung internal yang paling sering 

disebutkan informan dalam penelitian ini. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan dan menguji 

instrumen pengukuran Academic Grit berbasis nilai Islam (tauhid-based 

Academic Grit) secara kuantitatif agar model konseptual yang dihasilkan 
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penelitian ini dapat diukur efektivitasnya secara terukur dan dapat 

dibandingkan antar-sekolah. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk 

mengkaji secara khusus pengaruh sistem asrama (boarding system) 

terhadap konsistensi Academic Grit siswa, serta meneliti penerapan model 

serupa di sekolah Islam terpadu lain yang tidak menerapkan Kurikulum 

PHI, guna menguji transferabilitas model ini ke konteks kelembagaan 

yang berbeda. 
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